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ABSTRAK

Studi ini meneliti bagaimana Brand image konsumen terhadap lingkungan, produk, dan layanan
Cafe Halaman Bandung memengaruhi reputasinya. Dalam penelitian deskriptif dan verifikatif,
metode kuantitatif digunakan. Tinjauan pustaka dan kuesioner 100 pelanggan Cafe Halaman
menyediakan data. Analisis meliputi uji deskriptif, verifikasi, dan validitas serta reliabilitas. Studi
ini menunjukkan bahwa lingkungan fisik, produk, dan kualitas layanan semuanya memengaruhi
Brand image sebesar 64,30%. Sisanya 35,0% dijelaskan oleh variabel yang tidak termasuk dalam
analisis. Kualitas produk memengaruhi opini konsumen terhadap Brand image paling banyak
(56,55%), diikuti oleh lingkungan fisik (29,59%) dan layanan (26,76%). Suasana Cafe Halaman
baik-baik saja, namun jajak pendapat menunjukkan bahwa produk dan layanan mereka dapat
ditingkatkan untuk meningkatkan Brand image mereka. Dari perspektif manajerial, studi ini
menyarankan peningkatan suasana kafe, layanan, dan kualitas produk untuk meningkatkan
kepuasan pelanggan. Dengan demikian, penguatan faktor-faktor ini akan meningkatkan reputasi
dan basis pelanggan Cafe Halaman.

Kata Kunci: Brand image, Cafe Halaman Bandung, Kualitas lingkungan fisik, Kualitas produk,
Kualitas layanan

I. PENDAHULUAN

Bandung kini tidak hanya dikenal sebagai pusat wisata dan belanja, tetapi juga sebagai
destinasi wisata kuliner dengan banyaknya restoran dan kafe yang menarik. Kafe telah menjadi
tren dan tempat berkumpul berbagai kalangan, baik untuk bersantai, berbincang dengan teman,
hingga keperluan bisnis. Dalam persaingan yang semakin ketat, setiap kafe berlomba
menciptakan konsep unik untuk menarik dan mempertahankan pelanggan. Untuk bertahan,
pengusaha kafe harus memperhatikan kebutuhan dan harapan konsumen dengan meningkatkan
mutu produk serta pelayanan yang lebih berkualitas dibanding pesaing (Fadillah et al., 2025).

Keberhasilan bisnis kafe sangat bergantung pada citra yang dibangun di benak konsumen.
Dengan meningkatkan kualitas layanan dan menciptakan pengalaman positif, sebuah kafe dapat
membangun persepsi kualitas yang kuat, memenangkan hati pelanggan, serta bersaing di pasar
yang kompetitif. Jika pembeli tidak familier dengan suatu produk, mereka cenderung membelinya
dari merek yang terkenal atau disukai (Sari, 2020). Dengan demikian, suatu bisnis harus menjaga
Brand image yang baik terhadap target pasarnya (Lombok & Samadi2, 2022).

Brand image merupakan kesan konsumen terhadap suatu merek merupakan indikasi
asosiasi konsumen yang sudah ada sebelumnya dengan merek tersebut (Suparwo, 2022). Brand
image adalah aset penting sebuah kafe karena kepercayaan dan preferensi pelanggan terhadap
suatu merek dipengaruhi oleh reputasinya. Oleh karena itu, pelanggan harus memiliki kesan yang
baik terhadap merek restoran atau kafe tersebut. Terkenal dengan makanan dan minumannya
yang terjangkau namun berkualitas tinggi, Kafe Halaman merupakan tempat populer di kalangan
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anak muda Bandung. Berlokasi di JI. Tamansari No.92, Cafe Halaman berdiri sejak Desember
2007. Kafe ini memposisikan dirinya sebagai coffee shop yang juga menyajikan makanan
rumahan, menciptakan keharmonisan antara cita rasa dan suasana rumah, sehingga memberikan
kenyamanan bagi pengunjung setelah beraktivitas seharian.

Peneliti melakukan survey kepada 30 orang responden di Café Halaman Bandung.
Ditemukan adanya faktor-faktor yang diduga mempengaruhi brand image di café Halaman
Bandung. Dari segi ruang, sebagian besar responden survei masih menganggap Café Halaman
kurang memuaskan. Mulai dari desain eksterior dan interior restoran, fasilitas, hingga musik yang
diputar selama layanan, merupakan bagian dari lingkungan fisik, yang merupakan faktor penting
dalam industri restoran. Lingkungan dan setting layanan tidak boleh diabaikan (Tjiptono &
Chandra, 2016). Suasana yang diciptakan oleh bagian luar dan dalam fasilitas layanan dapat
memengaruhi persepsi pelanggan terhadap produk. Persepsi, nilai, dan tindakan pelanggan dan
karyawan dipengaruhi oleh kualitas lingkungan fisik, termasuk fasilitas dan lingkungan yang
dibutuhkan untuk menyediakan layanan (Hendro Prasetyono & Ira Pratiwi Ramdayana, 2020).

Selain itu, kualitas produk juga berperan besar dalam membangun kepercayaan dan
persepsi konsumen. Standar produk makanan dan minuman dapat dievaluasi dengan melihat nilai
gizi, bahan, rasa, dan penampilannya. Café Halaman masih memiliki ruang untuk berkembang
dalam hal kualitas produk. Karena kualitas produk sangat penting bagi konsumen, bisnis harus
berupaya keras untuk memenuhi tuntutan dan harapan mereka dengan menawarkan layanan
terbaik.

Selanjutnya (Ryu et al., 2017) mengatakan bahwa kesan pelanggan terhadap kualitas
sebuah restoran sangat dipengaruhi oleh interaksi mereka dengan makanan, suasana, dan layanan
restoran tersebut. Persepsi pengunjung terhadap kualitas layanan restoran memengaruhi
reputasinya. Layanan Café Halaman belakangan ini buruk. Ekspektasi pelanggan tinggi, dan Café
Halaman Bandung hanya dapat memuaskan mereka dengan layanan yang baik. Berdasarkan hal
ini, studi ini mengkaji bagaimana reputasi Caf¢ Halaman Bandung dipengaruhi oleh persepsi
pelanggan terhadap ruang, makanan, dan layanannya.

II. STUDI LITERATUR
Brand Image

Brand Image (Citra Merek) adalah representasi bagaimana pelanggan melihat suatu
merek, diperoleh dari data dan pemahaman tentang merek tersebut (Silalahi & Suparwo, 2023).
Citra merek merupakan saran yang dibuat oleh pembeli untuk membantu mereka menilai barang
ketika mereka tidak cukup tahu tentang barang tersebut (Wahyu & Nanang, 2020). Brand Image
yang kuat terbukti memiliki peran yang signifikan dalam berbagai aspek perilaku konsumen,
termasuk Keputusan Pembelian (Arianto & Habiburrahman, 2025). Temuan lain menunjukkan
bahwa Brand Image memiliki pengaruh terbesar di antara variabel lain terhadap Keputusan
Pembelian (Ibrahim, F. N., & Abdurrahman, 2025). Secara keseluruhan, studi-studi ini
mendukung premis bahwa Kualitas Produk dan Kualitas Layanan adalah determinan penting
dalam pembentukan Brand Image.

Kualitas Lingkungan Fisik

Lingkungan fisik adalah semua faktor lingkungan di sekitar pekerjaan (Fitri et al., 2024).
Kualitas lingkungan fisik, khususnya dalam konteks layanan atau ritel, seringkali menjadi
indikator penting yang memengaruhi persepsi konsumen. Meskipun tidak secara eksplisit
ditemukan penelitian dengan fokus langsung "Kualitas Lingkungan Fisik terhadap Brand Image",
faktor ini berkaitan erat dengan variabel yang memengaruhi kepuasan dan citra merek, seperti
kenyamanan, desain, dan atmosfer. Faktor lingkungan fisik yang positif dan menarik dapat
meningkatkan daya saing (Rehansyah & Simatupang, 2023) dan membantu menjamin produk
memenuhi harapan estetika dan fungsionalitas konsumen. Desain produk yang sangat menarik
dan memperhatikan fungsi, estetika, serta daya tarik dapat meningkatkan daya saing (Kumbara,
2021). Oleh karena itu, dapat dihipotesiskan bahwa lingkungan fisik yang dioptimalkan akan
memberikan kesan positif pada citra merek.
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Kualitas Produk

Kualitas produk menunjukkan kemampuan suatu produk untuk berhasil mencapai
fungsinya (Suparwo et al., 2024). Kualitas Produk didefinisikan sebagai atribut-atribut yang
memengaruhi estetika, rasa, dan fungsionalitas suatu produk sesuai dengan kebutuhan pelanggan.
Desain produk merupakan representasi dari suatu produk, di mana desain yang efektif akan
memikat konsumen dan menjamin produk memenuhi harapan dan keinginan konsumen. Kualitas
produk telah terbukti memiliki peran penting dalam konteks pemasaran dan citra merek. Beberapa
penelitian menunjukkan kaitan erat antara Kualitas Produk dan Brand Image. Ada korelasi yang
cukup besar antara kualitas produk dan Brand Image serta pengeluaran konsumen; lebih lanjut,
produk dengan kualitas lebih tinggi secara langsung dikaitkan dengan persepsi merek yang lebih
positif dan lebih banyak pengeluaran konsumen (Ahmad & Prastyani, 2024). Studi lain juga
menemukan bahwa Kualitas Produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Brand Image
(Serlina Zuhrotul Azhariyah et al., 2025). Ini menunjukkan bahwa kualitas produk yang unggul
adalah fondasi penting dalam membangun dan memperkuat Brand Image (Rohiman & Sarah,
2024).

Kualitas Layanan

Kualitas Layanan merupakan faktor krusial, terutama dalam bisnis jasa, yang secara
substansial dapat memengaruhi persepsi konsumen. Kualitas Layanan terbukti memiliki
hubungan positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan, seringkali melalui mediasi
kepuasan konsumen (Jasmine et al., 2025). Dalam konteks yang relevan, Kualitas Layanan
bersama dengan Brand Image memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap loyalitas
pelanggan (Dwi Anggreini & Masruchan, 2023).

Beberapa studi mengkonfirmasi peran Kualitas Layanan terhadap variabel yang berkaitan
dengan Brand Image atau kepuasan yang mendahuluinya. Kualitas Pelayanan, bersama dengan
variabel lain seperti Brand Image dan Kualitas Produk, berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan konsumen (Dewanti et al., 2023). Kepuasan pelanggan meningkat ketika
kualitas layanan tinggi, yang berdampak baik bagi reputasi perusahaan. Kualitas layanan yang
baik merupakan faktor penting dalam menciptakan kesan positif dan meningkatkan Brand Image,
sebagaimana dibuktikan oleh studi-studi ini.

IHI. METODE

Metode penelitian deskriptif dan verifikatif digunakan dalam penelitian ini. Persepsi
merek (Y) merupakan variabel dependen, sedangkan kualitas lingkungan fisik (X;), kualitas
produk (X3), dan kualitas layanan (X3) merupakan faktor operasional yang membentuk variabel
independen. Penelitian ini menggunakan tinjauan pustaka dan observasi lapangan untuk
menyusun datanya. Sebanyak 2.597 partisipan terlibat dalam penelitian ini, dan semuanya
merupakan pelanggan Cafe Halaman antara tahun 2021 dan 2024. Seratus orang disurvei untuk
penelitian ini. Uji validitas dan reliabilitas, serta analisis deskriptif dan verifikatif, digunakan
dalam analisis ini. Uji-t, uji-F, dan uji determinasi digunakan untuk menguji hipotesis.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif Tanggapan Responden
Analisis Deskriptif Variabel Kualitas Lingkungan Fisik

Terdapat korelasi yang kuat antara kualitas lingkungan fisik dan kondisi di mana bisnis
menyediakan layanannya kepada pelanggan. Suasana lokasi layanan dibentuk oleh desain
eksterior dan interiornya. Faktor-faktor ini berkontribusi pada daya tarik lingkungan fisik dan
kesan positif yang dibentuk konsumen dan pelanggan terhadapnya. Kualitas atmosfer di Kafe
Halaman berkaitan dengan kualitas lingkungan fisik. Bagaimana persepsi pelanggan dan
konsumen terhadap suasana, eksterior, dan desain interior Kafe Halaman? Berikut adalah ikhtisar
tentang bagaimana perasaan mereka terhadap ruang fisik tempat Anda berada.

Tabel 1. Tanggapan Responden atas Variabel Kualitas Lingkungan Fisik
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Skor Skor ilai
No Pernyataan Total Ideal % Pe:lula]a
1 Cafe Halaman mempunyai desain 343 500 68.60% Baik
interior yang menarik
2 Cafe  Halaman  mempunyai 357 500 71.40% Baik
dekorasi yang menarik
3 Musik yang di mainkan di Cafe 324 500 64.80% Cukup
Halaman menyenangkan
4 Cafe Halaman mempunyai dining 343 500 68.60% Baik
areas yang bersih
5 Karyawan Cafe Halaman 348 500 69.60% Baik
berpakaian rapi dan bersih
Total 1715
Ideal 2500 68.60% Baik

Sumber: Olah Data Peneliti (2024)

Skor rata-rata adalah 68,50%, menurut data yang ditampilkan di atas. Oleh karena itu,
Cafe Halaman Bandung mendapatkan nilai "Baik" untuk kualitas tempat kerja fisiknya. Oleh
karena itu, Cafe Halaman Bandung perlu diperhatikan agar tetap beroperasi dengan baik. Ketika
orang memikirkan suatu produk, citra mental mereka tentang kualitas dan mereknya sangat
dipengaruhi oleh lingkungan fisiknya.

Analisis Deskriptif Variabel Produk

Menentukan keamanan pangan merupakan bagian penting dari kualitas produk. Hal ini
mempertimbangkan nilai gizi, bahan, rasa, penyajian, dan penyajian makanan. Makanan Cafe
Halaman dianggap berkualitas tinggi jika tidak hanya mempertimbangkan penampilan dan
penyajiannya, tetapi juga rasa, nilai gizi, dan bahan-bahannya. Berikut ini ikhtisar komentar
responden tentang kualitas produk.

Tabel 2. Tanggapan Responden atas Variabel Kualitas Produk

Skor | Skor
No Pernyataan Total | Ideal ) Penilaian
1 Makanan di Cafe Halaman lezat 294 500 58.80% Cukup
2 Minuman di Cafe Halaman lezat 295 500 59.00% Cukup
3 Makanan di Cafe Halaman bergizi 252 500 50.40% Cukup
(bukan junkfood)
4 Minuman di Cafe Halaman bergizi 302 500 60.40% Cukup
5 Cafe Halaman menawarkan menu yang 298 500 59.60% Cukup
bervariasi
6 Cafe Halaman selalu menyajikan 316 500 63.20% Cukup
makanan yang fresh
7 Cafe Halaman selalu menyajikan 326 500 65.20% Cukup
minuman yang fresh
8 Makanan di Cafe Halaman mempunyai 319 500 63.80% Cukup
aroma yang menggugah selera
9 Minuman di Cafe Halaman mempunyai 298 500 59.60% Cukup
aroma yang menggugah selera
10 Tampilan penyajian makanan di Cafe 303 500 60.60% Baik
Halaman menarik
11 Tampilan penyajian minuman di Cafe 306 500 61.20% Baik
Halaman menarik
Total 3309
Ideal 6550 60.16% Cukup

Sumber: Olah Data Peneliti (2024)

Rata-rata mencapai 60,16 persen, menurut data di atas. Hasilnya, produk staf di Café
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Halaman Bandung memiliki kualitas “Cukup”, sehingga memerlukan penilaian lebih lanjut untuk
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Komponen utama yang memengaruhi kepercayaan
dan kesan pelanggan terhadap kualitas adalah mutu masakan yang ditawarkan.

Analisis Deskriptif Variabel Kualitas Pelayanan

Kualitas pelayanan atau service adalah hasil analisis cara bisnis berinteraksi dengan target
audiens mereka. Ketika konsumen puas dengan layanan yang mereka terima, mereka membentuk
opini tentang produk atau merek perusahaan berdasarkan nilai yang dirasakan dari layanan
tersebut. Semua aspek layanan Café Halaman, mulai dari sikap petugas layanan pelanggan hingga
efisiensi operasionalnya, merupakan bagian dari kualitas layanan yang dipermasalahkan di sini.
Berikut ini adalah ikhtisar komentar responden tentang kualitas layanan tersebut.

Tabel 3. Tanggapan Responden atas Variabel Kualitas Layanan

Skor Skor
No Pernyataan Total Ideal Y% Penilaian
1 Makanan yang disajikan karyawan 297 500 59.40% Cukup
Cafe Halaman selalu sesuai dengan
pesanan
2 Minuman yang disajikan karyawan 351 500 70.20% Baik
Cafe Halaman selalu sesuai dengan
pesanan
3 Karyawan Cafe Halaman selalu 355 500 71.00% Baik
memberikan pelayanan yang cepat dan
sigap
4 Karyawan Cafe Halaman selalu 321 500 64.20% Cukup
bersedia memberikan bantuan
5 Sikap karyawan Cafe Halaman 339 500 67.80% Cukup
membuat anda merasa nyaman
Total 1663
Ideal 2500 66.52% Cukup

Sumber: Olah Data Peneliti (2024)

Persentase skor rata-rata adalah 66,52%, berdasarkan hasil perhitungan di atas. Dengan
demikian, kualitas layanan Cafe Halaman Bandung berada dalam kategori "Cukup", sehingga
memerlukan penilaian lebih lanjut untuk meningkatkannya. Ekspektasi pelanggan dan kinerja
aktual merupakan dua faktor utama yang menentukan persepsi kualitas layanan.

Analisis Deskriptif Variabel Brand Image

Citra merek adalah Keakraban pribadi dengan suatu produk, lokasi, atau hal sebagaimana
dipersepsikan oleh konsumen. Opini dan wawasan mereka yang telah menggunakan produk
tersebut merupakan sumber data ini. Setiap orang memiliki perspektif dan ide unik mereka sendiri
terkait suatu barang, lokasi, atau konsep. Reputasi Cafe Halaman dipertaruhkan di sini. Pelanggan
membentuk kesan ini terhadap Cafe Halaman berdasarkan pengalaman dan pengamatan mereka
sebelumnya. Setiap pelanggan Cafe Halaman memiliki opini tentang kualitas restoran
berdasarkan pengalaman mereka di sana. Opini ini dibentuk oleh kesan mereka terhadap
makanan, suasana, dan layanan. Berikut adalah ringkasan tanggapan yang diberikan orang-orang
tentang persepsi merek tersebut.

Tabel 4. Tanggapan Responden atas Variabel Brand Image
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Skor Skor
No Pernyataan Total Ideal Y% Penilaian
1 Cafe Halaman merupakan café yang 294 500 58.80% Baik
modern
2 Suasana (atmosphere) di Cafe 296 500 59.20% Baik
Halaman menyenangkan
3 Suasana (atmosphere) di Cafe 252 500 50.40% Baik
Halaman memikat hati
4 Cafe Halaman mempunyai ciri khas 299 500 59.80% Cukup
tertentu
5 Rasa makanan di Cafe Halaman 301 500 60.20% Cukup
sebanding dengan harganya
6 Rasa minuman di Cafe Halaman 313 500 62.60% Cukup
sebanding dengan harganya
Total 1755
Ideal 3000 58.50% Cukup

Sumber: Olah Data Peneliti (2024)

Dengan angka-angka tersebut, kita dapat melihat bahwa proporsi rata-ratanya adalah
58,50%. Dengan citra merek yang berada dalam kategori "Cukup", penting untuk menilai
bagaimana Cafe Halaman Bandung dapat meningkatkannya. Keberhasilan atau kegagalan suatu
bisnis dapat bergantung pada bagaimana konsumen memandang mereknya. Dengan iklim
ekonomi yang kompetitif saat ini, semakin penting bagi perusahaan untuk mempertahankan
pangsa pasar mereka dengan secara konsisten memenuhi permintaan pelanggan akan produk dan
layanan berkualitas tinggi.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji Validitas

Berdasarkan analisis, nilai korelasi setiap item pertanyaan untuk kualitas lingkungan fisik
(X1), kualitas produk (X,), kualitas layanan (X3), dan brand image (Y) lebih dari 0,3. Dengan
demikian, semua pertanyaan valid.

Tabel S. Hasil Uji Validitas

Variabel Item :lltll?:l; Di:ll;;lr Keterangan

XI1.1 0,794 0,300 Valid

X1.2 0,820 0,300 Valid

Kualitas Lingkungan Fisik X1.3 0,802 0,300 Valid
X1.4 0,817 0,300 Valid

X1.5 0,800 0,300 Valid

X2.1 0,775 0,300 Valid

X2.2 0,875 0,300 Valid

X2.3 0,883 0,300 Valid

X2.4 0,860 0,300 Valid

Kualitas Produk X2.5 0,780 0,300 Valid
X2.6 0,837 0,300 Valid

X2.7 0,842 0,300 Valid

X2.8 0,837 0,300 Valid

X2.9 0,775 0,300 Valid

X2.10 0,862 0,300 Valid

X2.11 0,776 0,300 Valid

X3.1 0,795 0,300 Valid

X3.2 0,858 0,300 Valid

Kualitas Layanan X33 0,826 0,300 Valid
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X34 0,843 0,300 Valid

X3.5 0,793 0,300 Valid

Y.1 0,880 0,300 Valid

Y.2 0,880 0,300 Valid

Brand Image Y.3 0,782 0,300 Valid

Y.4 0,846 0,300 Valid

Y.5 0,852 0,300 Valid

Y.6 0,899 0,300 Valid

Sumber: Olah Data Peneliti (2024)

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menentukan apakah perangkat pengumpulan data
memberikan hasil yang sama ketika diberikan kepada kelompok orang yang sama dengan gejala
yang sama pada waktu yang berbeda.

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Korelasi Cr?::;:-\lf’l.:llin;;hlz Keterangan
Kualitas lingkungan fisik (X;) 0,862 0,60 Reliabel
Kualitas produk (X») 0,783 0,60 Reliabel
Kualitas layanan (X3) 0,637 0,60 Reliabel
Brand image (Y) 0,759 0,60 Reliabel

Sumber: Olah Data Peneliti (2024)

Tabel 6 menunjukkan bahwa kualitas lingkungan fisik (X), kualitas produk (X>), kualitas
layanan (X3), dan brand image (Y) memiliki nilai korelasi lebih besar dari 0,6. Alat ukur untuk
keempat variabel ini reliabel.

Pengujian Hipotesis
Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Gunakan uji-t parsial untuk menentukan apakah variabel independen memengaruhi
variabel dependen. Uji dua sisi memiliki 98 derajat kebebasan dengan 100 observasi, 1 nilai
kunci, dan 1 tingkat signifikansi, dan nilai t-uel adalah 1,9845; nilai t-hiwne ditampilkan pada Tabel
8 hasil SPSS.

Tabel 7. Hasil Uji Uji t
Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error EBeta t Sig.

1 (Constant) -1.866 1.576 -1.184 239
w1 188 074 202 2.664 009
X2 38T 045 .G00 8.506 000
fc] 194 095 156 2.049 043

a. Dependent Variable: y

Sumber: Olah Data Peneliti (2024)

Berikut pembahasan dari hasil uji parsial dari masing-masing variabel independen terhadap

variabel dependen:

a. Variabel kualitas lingkungan fisik (Xi) thitung (2,664) > tabe (1,9845) maka Ho ditolak, artinya
secara parsial kualitas lingkungan fisik berpengaruh terhadap brand image. Hal ini diperkuat
dengan nilai Sig.= 0,009 lebih kecil dari taraf signifikansi 5%.

b. Variabel kualitas produk (X>) nilai thiwng (8,596) > twper (1,9845) maka Ho ditolak, artinya
secara parsial kualitas produk berpengaruh terhadap brand image. Hal ini diperkuat dengan
nilai Sig.= 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 5%.

c. Variabel kualitas layanan (X3) nilai thiung (2,049) > tuve (1,9845) maka Ho ditolak, artinya
secara parsial kualitas pelayanan berpengaruh terhadap brand image. Hal ini diperkuat
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dengan nilai Sig.= 0,043 lebih kecil dari taraf signifikansi 5%.

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Tabel 8. Hasil Uji F

ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 24859.090 3 828.697 57.565 .ooo®
Residual 1383.660 96 14.413
Total 3B72.750 99

a. Dependent Variable: y
b. Predictors: (Constant), x3, x2, x1

Sumber: Olah Data Peneliti (2024)

Dengan menggunakan uji F, seseorang dapat memastikan sejauh mana variabel dependen
citra merek dipengaruhi oleh variabel independen kualitas lingkungan fisik, kualitas produk, dan
kualitas layanan sekaligus. Dengan menggunakan tingkat signifikansi 5%, kita dapat menemukan
nilai tabel F sebesar 3,090 dengan mengikuti langkah-langkah berikut: dengan 100 observasi dan
3 derajat kebebasan pada pembilang (k-1 =3 - 1 =2) dan 97 derajat kebebasan pada penyebut (n-
k=100 - 3 =97). Angka F-niune, yang sebesar 57,565 pada tabel 9, diperoleh dari analisis SPSS.
Oleh karena itu, Ho ditolak karena nilai F niwne lebih besar dari nilai F wbe. Artinya, citra merek
dipengaruhi oleh kualitas lingkungan, kualitas produk, dan kualitas layanan sekaligus.

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summanry

Adjusted B Std. Error of
Model F F Square Square the Estimate
1 8029 G643 B32 3.79646

a. Predictors: (Constant), x3, x2, x1

Sumber: Olah Data Peneliti (2024)

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pengaruh variabel bebas X; (kualitas
lingkungan fisik), X» (kualitas produk), dan X3 (kualitas layanan) terhadap variabel terikat Y
(Brand image) sebesar 0,643 atau 64,30%. Ini berarti varians persamaan regresi menyumbang
64,30 persen dari keseluruhan variasi, atau X1, X2, dan X3 dapat menjelaskan Y sebesar 64,30
persen. Sementara itu, faktor-faktor di luar cakupan penelitian ini, seperti fitur, reliabilitas,
estetika, dan kepatuhan terhadap persyaratan, menyumbang 35,70 persen dari total varians.

Pengaruh Kualitas Lingkungan Fisik Terhadap Brand Image pada Cafe Halaman Bandung

Kualitas lingkungan fisik mempengaruhi citra merek Cafe Halaman Bandung sebesar
29,59%. Hal ini sesuai dengan pendapat (Tjiptono & Chandra, 2016), yang menekankan bahwa
Suasana dan tata letak lokasi layanan memengaruhi persepsi pelanggan terhadap produk. Desain
interior, dekorasi, kebersihan, dan fasilitas restoran semuanya berkontribusi pada kualitas
lingkungan fisik secara keseluruhan, yang pada gilirannya memengaruhi persepsi pelanggan
terhadap merek dan pengalaman mereka secara keseluruhan.

Menurut ulasan pelanggan, Cafe Halaman menawarkan dekorasi yang indah, ruang
makan yang bersih, dan staf yang sangat rapi. Namun demikian, penilaian tambahan diperlukan
karena musik yang diputar tidak sesuai dengan preferensi pelanggan. Sesuai dengan penelitian
sebelumnya, hasil ini menunjukkan bahwa tata letak fisik memengaruhi persepsi konsumen
terhadap merek secara positif.

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Brand Image pada Cafe Halaman Bandung
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Kualitas produk berpengaruh terhadap brand image Cafe Halaman Bandung sebesar
56,50%. Hal ini sejalan dengan pendapat (Haghighi et al., 2017) yang menyatakan bahwa
Kualitas makanan memengaruhi kepercayaan dan persepsi konsumen. Nutrisi, bahan, rasa, dan
penyajian menentukan kualitas makanan. Produk berkualitas membantu mempertahankan pangsa
pasar dan citra merek. Konsumen menginginkan keunggulan produk, dan kualitas produk
memengaruhi kepuasan dan loyalitas merek.

Ulasan konsumen menyatakan bahwa masakan dan minuman Cafe Halaman tampak
lezat. Rasa, kandungan nutrisi, variasi menu, kesegaran makanan dan minuman, serta aroma perlu
ditingkatkan. Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kualitas
produk meningkatkan citra merek.

Pengaruh Kualitas layanan Terhadap Brand Image pada Cafe Halaman Bandung

Brand image Cafe Halaman Bandung dipengaruhi oleh kualitas pelayanan sebesar
27,67%. Hal ini sejalan dengan pendapat (Ryu et al., 2017), yang menyatakan bahwa persepsi
pelanggan terhadap makanan, lingkungan, dan pelayanan adalah faktor utama dalam membentuk
citra restoran. Kualitas pelayanan yang baik akan meningkatkan pengalaman pelanggan dan
memperkuat brand image (Ayu et al., 2023). Layanan pelanggan memainkan peran penting dalam
menentukan kesuksesan bisnis di sektor makanan dan minuman. Agar tetap unggul dalam
persaingan, Cafe Halaman harus memberikan layanan prima yang memenuhi atau bahkan
melampaui harapan pelanggan.

Menurut ulasan pelanggan, minuman selalu diantar tepat sesuai permintaan, dan
layanannya cepat serta penuh perhatian. Namun demikian, masih terdapat beberapa masalah,
seperti ketika makanan tidak sesuai dengan pesanan pelanggan, ketika beberapa karyawan tidak
membantu, dan ketika beberapa karyawan memiliki sikap yang membuat pelanggan tidak
nyaman. Hal ini menegaskan hasil penelitian lain: bahwa pelanggan memiliki kesan yang lebih
baik terhadap suatu merek ketika mereka menerima layanan berkualitas tinggi.

Pengaruh Kualitas Lingkungan Fisik, Kualitas produk, dan Kualitas layanan Terhadap
Brand Image Pada Cafe Halaman Bandung

Suasana fisik, produk, dan kualitas layanan memengaruhi 64,30% Brand image Cafe
Halaman Bandung. Sebesar 35,70% pengaruh lainnya berasal dari faktor-faktor yang tidak
diteliti. Hal ini sejalan dengan pendapat (Ryu et al., 2017) yang menyatakan bahwa persepsi
kualitas mempengaruhi evaluasi umum terhadap merek. Teori ini diperkuat oleh (Amalia &
Rahmadhany, 2023) yang menyebutkan bahwa pengalaman positif yang berulang akan
membangun citra merek yang baik. Dengan demikian, persepsi kualitas merupakan hasil evaluasi
konsumen berdasarkan pengalaman mereka, dan pengalaman positif secara konsisten akan
meningkatkan brand image Cafe Halaman Bandung.

V.KESIMPULAN

Cafe Halaman Bandung memiliki kualitas lingkungan fisik yang baik, dengan desain
interior menarik, dekorasi estetis, area makan bersih, serta karyawan yang rapi dan bersih. Faktor
ini berpengaruh dalam membentuk citra merek di benak konsumen. Namun, musik yang
dimainkan perlu dievaluasi agar lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik pengunjung.
Kualitas produk berada dalam kategori cukup. Konsumen menilai makanan kurang lezat, kurang
bergizi, menu tidak bervariasi, kurang fresh, dan aromanya kurang menggugah selera. Faktor gizi
menjadi perhatian utama, sehingga diperlukan variasi menu yang lebih sehat tanpa mengabaikan
cita rasa. Kualitas pelayanan juga berada dalam kategori cukup. Responden menilai pelayanan
kurang optimal, terutama dalam kesesuaian pesanan, kesediaan karyawan membantu, serta sikap
karyawan yang kurang membuat nyaman. Salah satu masalah utama adalah makanan yang tidak
sesuai dengan pesanan, schingga diperlukan pelatihan untuk meningkatkan pelayanan. Brand
image Cafe Halaman Bandung juga masuk dalam kategori cukup. Konsumen menilai cafe ini
belum memiliki ciri khas yang membedakannya dari kompetitor. Selain itu, harga makanan dan
minuman dianggap sebanding dengan rasa yang ditawarkan. Untuk memperkuat brand image,
Cafe Halaman perlu menghadirkan keunikan yang lebih menonjol agar dapat bersaing di industri

@ @ @ This is a Creative Commons License This work is licensed under a Creative
L_nnJ Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 1422



- Remik: Riset dan E-Jurnal Manajemen Informatika Komputer
n‘l I Volume 9, Number 4, Oktober 2025 e-ISSN : 2541-1330
http://doi.org/10.33395/remik.v9i4.15460 p-ISSN : 2541-1332

kuliner Bandung.
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